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BAB |

PENDAHULUAN

A

yaitu untuk menanamKa Q i ‘

et

individu dan tingkah laku sud@ dia lahir, lalu kemudian bertahap
seiring dengan perkembangan dan penyesuaian terhadap lingkungan sosial. Tetapi
tidak setiap individu mampu menghadapi dengan baik, jadi berbagai masalah
krakter dan tingkah laku pada anak dapat bermunculan. organisasi siswa intra

sekolah terdapat di berbagai sekolah pada umumnya dimana didalamnya meliputi

struktur tersendiri. dalam proses pemilihan pengurus osis tentu masing-masing
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sekolah memiliki cara sendiri untuk menentukan pilihan terhadap susunan struktur
organisasi pada sekolah tersebut. (dalam muhamad 2005)

SMAN 2 Pulau Punjung salah satu sekolah yang memiliki berbagai aktivis

banyak dimiigé a-S : ' pdng bukan hanya

sekedar or Sbate : L Si gl Punjung telah

SMAN 2 Pulau Punjung memiliki berbagai program ekstrakurikuler yang
mana diantaranya meliputi : seni musik, seni tari, solo song, basket, pramuka, futsal
dan sispala. diantara program ekstrakurikuler yang ada maka 4 diantaranya masih

minim perihal izin dalam melakukan suatu kegiatan serta minimnya fasilitas yang

didapatkan, program tersebut diantaranya:
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1. Program Ekstrakurikuler Futsal
Merupakan salah satu program ekstrakurikuler yang banyak diminati oleh
siswa SMAN 2 Pulau Punjung dikarenakan ini salah satu ekskul favorit

terkhusus bagi X as 12 SMA ini salah

S Ny amantt '93
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SMAN 2 Pulau Punjung dimana program ekskul ini di bimbing langsung
oleh buk Tika.

b. Seni Tari
Salah satu ekstrakurikuler yang peminatnya hampir rata-rata cewek bukan
berarti cowok tidak bergabung didalamnya. program ekskul ini dan tentunya

di bimbing langsung oleh buk Tika.
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4. Program Ekstrakurikuler Sispala
Salah satu program ekstrakurikuler yang banyak peminatnya di SMAN 2

Pulau Punjung dikarenakan siswa-siswi yang keren dan kece tentu juga di balik

itu semua ada en dan hits nya oleh

Sl LS SAS A "3

melalukan kegiatan dengan mana semestinya sedangkan pihak sekolah masih
minim untuk mendukung serta memberikan lahan yang cukup untuk bisa
dimanfaatkan dan digunakan sebaik mungkin oleh siswa-siswi yang mengikuti

program ekstrakurikuler yang ada.
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Struktur yang ada pada pengurus osis dengan kepala sekolah juga meliputi
pembina pada tiap-tiap ekstrakurikuler yang ada maka bentuk komunikasi yang

terjalin diantaranya:

organisd

terbagi atasg

sekolah,

-Mengesahkan dan melantik anggota osis.
-Menghadiri dan mengawasi rapat osis.
-Mengevaluasi kinerja osis.

3) Ketua osis > memimpin organisasi dengan baik.

-Menetapkan kebijakan dan Menyusun program kerja.
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-Mengoordinasi seluruh anggota kepengurusan.

-Memimpin rapat.

-Mengevaluasi kinerja seluruh anggota kepengurusan.

terbuka dan rasa saling melengkapi 1tu akan membuahkan hasil yang maksimal
jika itu dilandaskan dan di tanamkan oleh pihak sekolah sehingga membuat
siswa semangat untuk mengikuti suatu ajang perlombaan di tiap-tiap bidang
ekstrakurikuler.

Maka dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan dan

mengangkat judul penelitian yaitunya ”komunikasi pengurus osis dengan
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kepala sekolah dalam meningkatkan program ekstrakurikuler dimasa

pandemi di SMAN 2 Pulau Punjung”

yang mengik

3. KomuniKe oleh kepala sekolah dengan peseftalekstrakurikuler
terhadap .
mengikut

4. Fasilitas 1 ; J untu engemhbanagkan atih kemampuan

kepala sekolah mengenai perkembangan serta peningkatan dukungan sekolah

terhadap program ekstrakurikuler yang ada di SMAN 2 Pulau Punjung.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komunikasi pengurus osis dengan kepala sekolah dalam

meningkatkan program ekstrakurikuler dimasa pandemi?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana

terlibat dan ikut serta dalam mengembangkan ekstrakurikuler yang ada

di sekolah SMAN 2 Pulau Punjung.
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BAB I1
PEMBAHASAN

A. Kajian Literatur

bahkan istilah-istilah yang hanya dimiliki oleh kelompok mereka sendiri
(Nicholson dalam Wood, 2013)

Komunikasi interpersonal juga bersifat prosesual, transaksional,
individual, pengetahuan personal, dan menciptakan makna. Prosesual, karena
komunikasi interpersonal adalah proses yang berkelanjutan. Ini bersifat

komunikasi senantiasa berkembang dan menjadi lebih personal dari masa ke
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masa. Transaksional, karena pada dasarnya komunikasi interpersonal adalah

proses transaksi antara beberapa orang. Sifat transaksional secara alami

terjadi dalam komunikasi interpersonal berdampak pada tanggung jawab

seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik
bersifat langsung, komunikator mengetahui tanggapan komunikan Ketika itu
juga. Pada saat komunikasi di lancarkan, komunikator mengetahui sdcara
pasti apakah komunikasinya positif atau negatif, dan juga melihat apakah

berhasil atau tidak.
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a. Fungsi komunikasi Interpersonal
Richard L. Weaver (1993, dalam Budyatna, 2011:17) tidak

memberikan defisi komunikasi antar pribadi melainkan menyebutkan

bali oleh penerima

pribadi  hamper selalu

berkesinambungan. Hubungan™ yang berlangsung antara sumber dan
penerima merupakan bentuk yang unik bagi komunikasi antarpribadi. Ini
yang dinamakan simultaneous message atau co-stimulation.
3. Tidak harus tatap muka
Komunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi

antarpribadi yang sudah tebentuk,adanya saling pengertian antara dua
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individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting.
Tetapi menurut Weaver bahwa komunikasi tanpa interaksi tata muka

tidaklah ideal walaupun tidak harus dalam komunikasi antarpribadi.

‘ ailangan faktor utama
ljiu ‘l“ .ego gsi menjadi
W@ﬂ&l@f U3 ally bagaimana

N %1‘

AL

Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar,
maka sebuahh pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh.
Efek atau pengaruh itu tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi.
Contohnya komunikasi antarpribadi yang tidak menghasilkan efek
misalnya, anda berbicara dengan seseorang yang sedang menggunakan

mesin yang suaranya menjadi noise dalam penyampaikan pesan. Atau
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mungkin lawan bicara anda sedang mendengarkan musik dengan
menggunakan headphones.

6. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata

seperti suhu udara, pencahayaan, dan tingkat kebisingan, jarak antara para
komunikator, pengaturan tempat dan waktu mengenai hari. Masing-masing
faktor ini dapat memengaruhi komunikasi

b. Sosial Konteks sosial merupakan hubungan yang mungkin sudah ada di

antara partisipan. Apakah komunikasi terjadi atau mengambil tempat

diantara anggota keluarga, teman-teman, mitra kerja, atau orang asing dapat
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memengaruhi apa dan bagaimana pesan-pesan itu di bentuk, diberikan, dan
dimengerti.

c. Historis Konteks historis merupakan latar belakang yang di peroleh melalui

actisipan, sudah ada

wapene 'ga

dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan/kebisingan dapat bersifat
eksternal, internal, atau semanti.

a Kegaduhan/kebisingan eksternal, berupa penglihatan-penglihatan, suara-
suara, dan rangsangan lainnya di dalam lingkungan yang menarik

perhatian orang jauh dari apa yang dikatakan atau di perbuat.
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15

b. Kegaduhan internal berupa pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan yang

bersaing untuk mendapatkan perhatian dan mengganggu proses

komunikasi.

ebih bermakna

motivasi ataupun alasan “™en@apa Kkita terlihat dalam komunikasi
antarpribadi. Dan yang kedua tujuannya yaitu sebagai hasil atau akibat

umum dari komunikasi antarpribadi.
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c. Karakteristik komunikasi Interpersonal

Judy C. pearson dalam Suranto, Komunikasi Interpersonal. (2011:23)

mengklasifikasikan karakteristik komunikasi interpersonal adalah sebagai

pihak-pihak yang saling
bergantung antara satu dengan yang lainnya dalam melakukan proses
komunikasi.

6) Komunikasi antarpribadi ini tidak dapat di ubah ataupun di ulang.
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d. Model Komunikasi Interpersonal

Model adalah representasi dari sesuatu dan bagaimana ia dapat bekerja.

Wood (2013) menjelaskan terdapat beberapa model dalam komunikasi

fligambarkan

ang bertindak

N = ﬁf
" ' adi atas lima

~
g ﬁ Tindakan yang

2!

- EFEK

‘1 ;\‘

e

DN disay yepepe jur udwnyoq
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Sumber yang dimaks disini yaitunya dari mana pesan
disampaikan. Dalam hal ini maka yang menjadi sumber komunikator
atau dia yang memberikan pesan atau informasi.

b) Pesan
Pesan yang dimaksud yaitunya elemen penting dalam sebuah

komunikasi, pesan dalam komunikasi linear ini disampaikan secara
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satu dari seorang komunikator sebagai sumber pesan ataupun media

komunikasi tertentu kepada komunikan atau penerima pesan

tersebut.

atau pengirim
am komunikasi

yang diterima.

Menggambarkan komunikasi sebagai proses dimana pendengar
memberikan umpan balik sebagai respon terhadap pesan yang
disampaikan oleh komunikasi. Model interaktif menyadari bahwa
komunikator menciptakan dan menerjemahkan pesan dalam konteks
pengalaman pribadinya. Komunikasi interaktif memiliki 6 dimensi

interaktivitas yaitunya :
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a) Menginformasikan

b) Kontrol

c) Aktivitas

seluruh proses komunikasi interpersonal.

Komunikasi transaksional ini bersifat proses kooperatif, dimana
pengirim dan penerima sama-sama bertanggung jawab terhadap dampak
dan efektivitas komunikasi yang terjadi. Model traksaksional berasumsi
bahwa saat kita terus-menerus mengirimkan dan menerima pesan, Kita

berurusan baik dengan elemen verbal dan nonverbal.
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e. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Menurut Riswadi Dalam buku IImu Komunikasi (2009:87), tujuan

komunikasi interpersonal antara lain:

1) Menge

||E 2
<=

Prinsip 1

delapan prinsip dasar untuk &

dn orang

‘q'.u\‘“"\\ d "

bermakna

. Kita tidak mungkin hidup tanpa berkomunikasi sebagai
makhluk sosial kita tidak dapat tidak berkomunikasi (we can
not not communication). Bahkan meskipun kita memilih
diam, diam kit aitu juga merupakan komunikasi yang
menyampaikan makna berbagai macam. Pakaian yang Kita

gunakan, make up wajah, merk produk yang kita beli, semua
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21

itu juga bentuk komunikasi. Selain untuk memenuhi

kebutuhan seseorang, kita juga menginterpretasi pesan

seseorang kepada kita untuk pemenuhan kebutuhannya.

mengatakan bahwa komunikasi yang beretika terjadi Ketika
seseorang menciptakan hubungan yang seimbang dan saling
mencerminkan sikap empati.

Manusia menciptakan makna dalam komunikasi
interpersonal yaitunya suatu proses pemaknaan muncul dari

bagaimana Kkita menginterpretasikan komunikasi. Dalam
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komunikasi  interpersonal, seseorang akan selalu
menerjemahkan apa yang dikatakan oleh orang lain.

Prinsip 5 : Metakomunikasi memengaruhi pemaknaan

diadik juga merupakan komunikaSi yang mencakup hubungan antar manusia
yang paling erat, misalnya komunikasi antara dua orang yang saling
menyayangi (Tubbs & Moss, 1996:16). Sejalan dengan penelitian yang
penulis lakukan bahwa komunikasi interpersonal merupakan salah satu cara

yang ditempuh oleh PK BAPAS (Balai Pemasyarakatan) Surakarta dalam

proses penggalian informasi. Hal tersebut dikarenakan komunikasi
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interpersonal merupakan model komunikasi yang paling efektif maka model
ini dianggap pula paling efektif dalam menjangkau klien dalam proses

penggalian informasi.

omunikasi dikatakan

N \\*\\“ .M

Menurut Joseph N Cappella (1963) dalam Gerald R Miller disebutkan bahwa
komunikasi interpersonal yang dilakukan pada tingkatan tertentu dapat
melahirkan suasana dan dinamika psikologis yang dapat memberikan
manfaat pada kebutuhan psiko-emosional manusia.

Secara lebih rinci Hovland mendefinisikan komunikasi interpersonal

sebagai suatu keadaan interaksi Ketika seorang (komunikator) mengirimkan
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stimuli (biasanya simbol-simbil verbal) untuk mengubah tingkah laku orang

lain (komunikan), dalam sebuah peristiwa tatap muka. komunikasi

interpersonal merupakan komunikasi antara dua orang yang terjalin dalam

berada.pemilihan pengurus osis dilakukan dengan prinsip demokratis yaitu
melalui tahap pencalonan dan pemilihan oleh seluruh siswa di sekolah
tersebut.pembinaan  kesiswaan  dilakukan  secara  sadar,berdasarkan
perencanaan,terarah dan teratur untuk mengembangkan sikap,kepribadian,serta
keterampilan siswa dalam ketercapaian tujuan Pendidikan Nasional dibawah

tanggung jawab kepala sekolah yang diatur dalam undang-undaung nomor 20
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tahun 2003 tentang system Pendidikan nasional dan peraturan Menteri

Pendidikan nasional republik Indonesia nomor 39 tahun 2008 tentang

pembinaan kesiswaan.

ikan Nomor

nan di sekolah

kolah dimana

ii. Siswa

Siswa merupakan orang yang datang ke suatu Lembaga untuk

memperoleh atau mempelajari beberapa tipe Pendidikan.
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ii. Intra
Intra sendiri berarti terletak di dalam dan di antara. Sehingga di dalam

suatu organisasi siswa-siswi yang ada di dalam maupun di lingkungan

kesiswaan, dimana di samping ketiga jalur yang lain yaitu : Latihan
kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan juga wawasan wiyatamandala.
d) Secara Sistemik
Apabila Osis di pandang sebagai siatu system, maka berarti Osis
sebagai tempat kehidupan berkelompok siswa yang bekerja sama dalam

mencapai tujuan Bersama. Dalam hal ini Osis di pandang sebagai system,
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karena sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi dalam upaya
menciptakan organisasi yang mampu mecapai tujuan, maka dari itu Osis di

pandang sebagai siatu system yang ditandai dari beberapa ciri pokok, yaitu:

dimiliki dalt .Q . , """ lingkungan termasuk
mengatasi masala iIswa sehingga osis memiliki
tanggung jawab unutk terlibat mengamankan sekolah (siswa)terhadap
ancaman dari luar maupun luar dan menjadi media kontrol perilaku siswa
di sekolah.dalam struktur organisasi dan pengurus dijelaskan beberapa
pokok kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan fungsi osis.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor

39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan menjelaskan terdapat 10 pokok
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kegiatan pembinaan kesiswaan secara rinci dijelaskan dalam buku panduan

osis (kemendiknas,2011) akan dilakukan oleh setiap seksi:

1. Pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa

bawah kontrol

b. Tujuan Osis
Setiap organisasi selalu berhaluan yang berhasrat dicapai begitu pula
dengan OSIS benar beberapa tujuan yang berhasrat dicapai, antara lain:

1. Meningkatkan generasi penerus yang beriman dan bertagwa



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

29

2. Memahami, menghargai sekeliling yang terkait hidup dan nilai-nilai moral
dalam mengambil keputusan yang akurat

3. Membangun dasar kepribadian yang kuat dan menghargai HAM dalam

4. 3, cinta tanah
5. jawab, dan
6. hargai karya
7 kan kehidupan

c. Fungsi Osis

Salah satu ciri pokok suatu organisasi adalah meiliki berbagai macam
fungsi.demikian juga dengan osis sebagai suatu organisasi yang memiliki
beberapa fungsi dalam mencapai suatu tujuan.sebagai jalur dari pembinaan

fungsi osis adalah sebagai berikut:
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1) Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Sebagai Wadah
Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan satu-satunya organisasi

siswa yang resmi di sekolah dan sebagai wadah kegiatan para siswa yang

n untuk mendukung

e LTESESN N '0

encapai suatu
endorong bagi
dan produktif.

lahirnya

kegiatan osis dan eksrakurikuler.
3) Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Sebagai Pembinaan Siswa

Osis sebagai pembinaan kesiswaan merupakan jalur yang berusaha
memberi bekal dan pengetahuan serta pengalaman kepada siswa untuk
memimpin dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan dalam mengikuti

kegiatan sekolah dalam kehidupan sosial sesuai dengan ketentuan yang
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telah ditetapkan untuk mencapai keberhasilan Pendidikan siswa di sekolah.
Sebagai preventif apabila fungsi yang bersifat intelek dalam arti secara

internal osis dapat menggerakan sumber daya yang ada dan secara eksternal

keorganisasian dalam OSIS meliputi :

a. Ketua Pembina (Kepala Sekolah)
b. Wakil Ketua Pembina (Wakasek Kesiswaan)
c. Pembina (biasanya guru yang di tunjuk oleh sekolah)

d. Ketua Umum
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e. Wakil Ketua
f.  Sekretaris

g. Wakil Sekretaris

pemberian fasilitas untuk menyalurkan hobi dan bakat siswa-siswa SMAN

2 Pulau Punjung diantaranya: Ekstrakurikuler Basket, Ekstrakurikuler

Futsal, Ekstrakurikuler Seni dan Ekstrakurikuler Sispala.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

33

C. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Untuk menjelaskan logika tentang penelitian ini maka diambil beberapa

penelitian-penelitign, terdahulu yang relevan. Ji@pik-topik tersebut berbeda

i"ﬁ“ Berikut penelitian

QNN e \\\i““é‘ "

-~

adalah penyampaian pesan
oleh satu orang dan
penerimaan pesan oleh
orang lain atau sekelompok
kecil orang, dengan berbagai
dampaknya dan dengan
peluang memberikan umpan
balik segera. Proses

komunikasi interpersonal

tersebut, akan lebih




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

mendekatkan hubungan

antara guru dan siswa.

2. Abdimas Peranan komunikasi | 1.Materi keorganisasian

2020 pada sebuah | diharapkan mampu mendidik

organisasi yang
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" enerobos gejala
g
g

g

Ikan kombinasi

pada suatu konteks khusus Yai Serta dengan menggunakan berbagai
metode alamiah.

Menurut Bogdan serta Taylor dalam Moleong (2007: 4), metode
kualitatif ialah prosedur riset yang menciptakan informasi deskriptif
berbentuk kata- kata tertulis ataupun lisan dari orang- orang serta perilaku
orang bisa diamati. Penelitian kualitatif ini cocok dengan karakteristik riset

kualitatif seperti pendapat Lincoln dan Guba dalam Moleong (2007: 8) ialah:

35
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memiliki latar alamiah, memanfaatkan manusia sebagai perlengkapan
(instrumen), memakai metode kualitatif (pengamatan, wawancara, ataupun

penelaahan dokumen), analisa informasi dilakukan secara induktif, deskriptif,

daripad )atnya batasan yang

' A
“\“ .Q Bsahan data,

sehingga uraian akan dunia kehidupan sehari- hari ialah suatu uraian sosial.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui tentang apa yang

mendasari mengenai bagaimana kepala sekolah kurang mendukung serta

minimnya fasilitas yang di berikan terhadap siswa-siswa dalam program

ekstrakurikuler.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Adapun yang di maksud dengan subjek penelitian yaitunya orang,

tempat atayg : sasaran, dan juga yang
sy \ S
‘ ‘ “\‘ .ee ada pada

, ketua osis

Z
o

| N o g &~ W] N =

Muhammad Fadil

Tommi Iskandar

Adapun yang di maksud dari objek penelitian yaitunya hal yang
menjadi sasaran penelitian dan juga pokok permasalahan yang hendak di teliti
untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Maka yang menjadi objek dari

penelitian ini yaitunya :
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(1) komunikasi antara kepala sekolah dengan pengurus osis

(2) bentuk komunikasi yang digunakan oleh kepala sekolah terhadap

pengurus osis.
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Jadwal Kegiatan Penelitian
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Bulan Dan Minggu Ke

No. Jenis Kegiatan Maret
2 |3
1
2 Seminar UP
3 Revisi UP
4 Penelitian
Lapangan
5 Pengelohan
Data Dan
Analisis Data
6 Konsultasi
Bimbingan
Skripsi
7 Ujian Skripsi
8 Revisi Dan
Pengesahan X
Skripsi X
9 Penggandaan
Serta
Penyerahan
Skripsi
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D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Jika

peneliti menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

sumber data te ond g yang merespon atau

o T .\
“-qﬁ‘ b ‘ ‘.“ .’3 gnelitian ini

diperoleh atau
kan penelitian
r di dapat dari
awancara yang

ini didapatkan

CE B S EhE

. 5
. .‘Et
S

, dan didapatkan

orang yang melakukan pene elalui sumber-sumber yang telah ada
(Hasan, 2002: 58). Pada penelitian ini data sekunder berupa jurnal, skipsi,

buku, dan wawancara singkat dengan informan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi dilakukan untuk mendapatkan data yang di perlukan

dalam rangka menggapai tujuan riset (Gulo dalam Yuniar Puspareni,2012:72).
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Menurut Lofland (Lexy J.moleong: 2011), sumber informasi utama dalam riset
kualitatif yakni kata-kata serta Tindakan, selainnya merupakan informasi bonus
semacam dokumen serta lain-lain. pengumpulan informasi dalam riset ini

dilakukan deng J i m dan dokumentasi.

Sq

pertanyaan terbuka. la geailaktkan unutk pengenali pendapat
mereka berdasarkan perspective responden dalam memandang suatu
permasalahan metode wawancara ini dilakukan oleh seorang pewawancara
dengan mewawancarai satu orang secara tatap muka (face to face).
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
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elektronik, Sukmadinata (2007:221). Dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunakan faslitas seperti smartphone yang akan digunakan untuk

dokumentasi foto.

ntuk keperluan

asi  tersebut.

J@lta, yang mencari
erkuat kebijakan,

er.  Triangulasi ini

Uji keabsahan informasi difakékan peneliti dengan metode pengecekan
kebenaran suatu informasi dengan informasi yang diperoleh dari sumber lain
agar informasi tersebut dipercaya.informasi yang diperoleh tidak hanya dicari
dari satu sumber saja, namun juga dicari dari sumber lain.

Trianggulasi yang digunakan dalam riset ini ialah sumber, Terpaut dengan

penelitian ini hingga data yang didapatkan di lapangan didiskusikan pada setiap

akhir pengumpulan informasi yang di peroleh melalui wawancara.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2007: 280) adalah proses

mengendalikan urutdsinformasi, mengorganisasik@aoya ke dalam suatu pola,

mencari data di oleh dalam mencari data

tersebut tentu merupakan date gat rumit dan sering dijumpai data
yang tidak ada dengan tema penelitian tetapi data tersebut dapat bercampur

dengan data yang ada penemuan dengan penelitian.

2. Penyajian Data
Menurut Miles dan Huber bahwa penyajian data ini merupakan kumpulan
informasi yang tidak memungkinkan adanya penarikan. Langkah ini dilakukan

dengan menyajikan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan
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adanya penarikan kesimpulan. Dengan beberapa melihat penyajian, maka segala
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan akan mudah untuk dijangkau.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti melihat gambaran secara

pemaknaan
I merupakan

Sedangkan

Penyajian Data

Penarikan
Kesimpulan

(=

Gambar di atas memberikan penafsiran jika tiga hal utama dalam analisis

data ialah: reduksi data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan ataupun
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verifikasi data sebagai suatu yang saling jalin-menjalin pada saat

sebelum,sepanjang,serta sesudah pengumpulan informasi dalam wujud

yang sejajar. Setelah pengumpulan informasi yang diperoleh dari

mempersiapkan diri buat bergerak bolak-balik diatnara empat sumbu
kumparan tersebut sepanjang aktivitas reduksi,penyajian serta penarikan

kesimpulan ataupun verifikasi sepanjang waktu yang digunakan dalam riset.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

46
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Aspek Demografis SMAN 2 Pulau Punjung

a. Siswa-Siswi

Jumlah siswa-siswi di SMAN 2 pulau punjung terhitung dari tahun

g laki-laki yaitunya 759

g[ti gambaran

No Jumlah
1. 475
2. 544
3. 566

Pulau Punjung pada dasarnyasmengalami kenaikan peminat bagi siswa-
siswi yang ingin melanjutkan Pendidikan di jenjang mengengah atas
tersebut di SMAN 2 Pulau Punjung ini. Hal tersebut di landaskan karna
semangkin majunya potensi yang dikembangkan oleh pihak sekolah
sehingga memicu minat siswa-siswi untuk melanjutkan Pendidikan nya ke

sekolah tersebut.
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b. Profil Informan/Subjek Penelitian

Dalam bab ini akan di kemukakan hasil penelitian dan pembahasan yang

dilakukan pada seluruh informan, maka di dalam bab ini peneliti akan

mendeskripsi

penelitian dan peg a0 tentang Komunikasi

No

1 Agnes Manuakus S. Pd orman Pertama dari SMAN 2 Pulau Punjung
2 Lindrawati S. Pd Key Informan Kedua dari SMAN 2 Pulau Punjung
3 Yuni Hastuti S.Sos Key Informan Ketiga dari Osis

4 Shakila Putri Aulia Key Informan Keempat dari Osis

5 Reza Diki Kurniawan Informan Pendukung

6 Deded Saputra Informan Pendukung

7 Muhammad Fadil Informan Pendukung

8 Tommi Iskandar Informan Pendukung

(Sumber : Pribadi, 2021)
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Berdasarkan tabel di atas bahwa informan :

a.

Agnes Manuakus S. Pd merupakan pembina program ekstrakurikuler sispala

dari tahun 2018-sekarang yang terdapat di SMAN 2 Pulau Punjung.

LindrawatiS e tAN 2 Pulau Punjung

N ) !H\\“ .0‘

C. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai  komunikasi pengurus osis dengan kepala sekolah dalam
meningkatkan program ekstrakurikuler dimasa pandemi berdasarkan metode

penelitian yang dipakai yaitunya kualitatif yang dilakukan di SMAN 2 Pulau
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Punjung. Pada bagian ini akan di sajikan data yang di peroleh dari hasil

wawancara dilapangan yang mendalam dengan informan, serta pembahasan

hasil data yang di peroleh oleh peneliti. Permasalahan yang akan di teliti pada

dan tentunya juga sesuai dengan konsep yang di buat oleh peneliti sebelumnya.
1. Komunikasi Pengurus Osis Dengan Kepala sekolah Dalam Meningkatkan

Program Ekstrakurikuler Di Masa Pandemi.

Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak lepas dari
Amanah undang-undang Nomor 20 tahun 2003 yang berisikan tentang system

Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa Pendidikan nasional bertujuan
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untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

sampai Kepa

tersebut

menyampaikan informasi tersebut kepada kepala sekolah. Maka dengan
penggunaan tektik komunikasi instruktif yang merupakan suatu penyampaian
pesan komunikasi yang telah di kemas sedemikian rupa sehingga pesan itu di
pahami sebagai perintah yang harus dilaksanakan. Teknik ini di aplikasikan

agar antara kepala sekolah maupun pihak osis sesegera mungkin harus
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dilaksanakan dan jika tidak dilaksanakan maka akan membawa efek buruk bagi

perkembangan program ekstrakurikuler.

Terdapat 4 Program ekstrakurikuler yang tidak mendapatkan izin dalam

mendapatka anggaran yang

diberikan o ba baik itu di

dalam daera

Adapun program ekstrakurikuler yang terkendala tersebut meliputi antara lain :
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1. Program Ekstrakurikuler Futsal

Ga t pakan
Punjung mengikuti tournam a
tersebut berl i lapa

)
maka dalam

oleh siswa ya
mengembangkan
pihak sekolah terhadap

perlombaan, keterbukaan yang

tan di MAN 2 Pulau
- g, pertandingan

g dan paten Dharmasraya.
ik ierma la yang di hadapi

al dimana dalam
erta keterbukaan oleh
erjalan dan mengikuti suatu

Itunya dalam hal keuangan, karenan

program ektrakurikuler ini telah mendapatkan anggaran dari dana BOS yang

diturunkan langsung kepada pihak sekolah, akan tetapi keterbukaan akan hal itu

tidak dilakukan oleh kepala sekolah terhadap rekan ekstrakurikuler maupun

terhadap pihak Osis.
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2. Program Ekstrakurikuler Basket

AT o .
L ‘ ) " Sead ¥ & 5 e
3 "‘;-‘,-Q!- in ,'-!‘5._-\‘: \’ 1"\:’ A i e
0, WY P

-

di alih fungsikan sebagai tempat atau Wadtah lainnya yang berkaitan baik itu dengan
visi dan misi sekolah tersebut.

Maka Program ekstrakurikuler basket ini terdapat topik permasalahan dan
kendala yang di hadapi oleh siswa yang menjalankan program ekstrakurikuler
dimana dalam mengembangkan bakatnya maka tidak adanya sarana dan prasarana

yang permanen sehingga siswa tersebut bisa menyalurkan bakat dan hobinya dalam
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mengembangkan program ekstrakurikuler yang di pilih, Oleh karena itu pihak
sekolah juga memperhatikan terhadap Gerakan ekstrakurikuler yang berjalan dan

mengikuti suatu perlombaan, perihal keterbukaan dimana dalam hal keuangan,

Pendopo merupakan salah satu sarana tempat berlangsungnya siswa

terkhusus anggota seni yang mana disana mereka akan menyalurkan dan
mengembangkan bakat mereka sebagai siswa seni, karena pendopo tersebut juga
berfungsi sebagai tempat dimana jika adanya acara rapat terbuka maka tempat
tersebut menjadi suatu wadah dimana guru-guru lainnya bisa menempatkan diri

disana sebagaimana yang telah kita lihat dari gambar tersebut.
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Maka dalam hal ini yang menjadi topik permasalahan dan kendala yang di
hadapi oleh siswa yang menjalankan program ekstrakurikuler seni dimana dalam

mengembangkan bakatnya maka tidak adanya dukungan serta keterbukaan oleh

pihak sekolah tegf 3 dan mengikuti suatu

IS by, -
program , ang all@ BOS yang
diturunkanl@ngsun ada C eLerbuka; akan hal itu

tidak dilak ala ' 2 uler maupun

Gambar diatas merupakan salah satu jepretan dimana siswa pada program
ekstrakurikuler sispala melakukan upacara bendera di salah satu tempat wisata yang
terletak di Kabupaten Dharmasaraya yaitu Bukit Tambun, dimana Bukit Tambun

sendiri bukan hanya destinasi wisata akan tetapi juga bisa menjadi tempat haiking
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dan tempat traveling terkhusus golongan pecinta alam, karena disana mata kita akan
dimanjakan oleh pemandangan-pemandangan yang dihadaptkan langsung dengan

indahnya kota Kabupaten Dharmasaraya dengan Baground nya yaitu bukit-bikut

yang berbaris rag L telah malangbuana

‘ ‘ mm““ .e@‘ atu tempat

minimnya Uafg erikan oleh pi ah rahgnya perhatian
yang diberi
berjalan dikage

sekolah maupf is.gurNa Arena sisplaiini tie @iberjalan dan tidak

Adapun permasalahan yang peneliti dapat dari beberapa informan sesuai
dengan hasil wawancara meliputi sebagai berikut:
1. Komunikasi
Dimana yang peneliti dapat dari uraian komunikasi dimana
terdapatnya miskomunikasi yang dilakukan antara kepala sekolah

dengan pengurus osis.
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2. Ekstrakurikuler

Dalam ekstrakurikuler peran kepala sekolah dan juga osis sangat

berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan suatu program

perspective responden dalam memandang suatu permasalahan metode wawancara
ini dimana peneliti melakukan dengan mewawancarai narasumber baik secara tatap
muka maupun secara virtual (via WA) untuk mendapatkan suatu informasi yang

peneliti butuhkan.
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Menurut James A. F. Stoner, pengertian komunikasi adalah suatu proses pada
seseorang yang berusaha untuk memberikan pengertian dan informasi dengan cara

menyampaikan pesan kepada orang lain.

perkemban@a eMajl 0 | \| 24Rulau Punjung.
Pertanyaaa

1. Bags

ALRALAYY

s

”

1. Komunikasi
Menurut James A. F. Stoner, pengertian komunikasi adalah suatu proses
pada seseorang yang berusaha untuk memberikan pengertian dan informasi

dengan cara menyampaikan pesan kepada orang lain.
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Pada penelitian ini, untuk mendapatkan data yang dapat mendukung
penelitian ini, maka peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 8

informan yaitu kepala sekolah, Pembina osis dan pengurus oris yang mengetahui

lebih dalam me mbangan dan.ke akurikuler yang ada di

‘
oL 1535 ) '0‘

<>

‘p genai program
angsung kepala
Ahas bagaimana
a didik terhadap
an Shakila Putri

dran’penting di atas kita
ataupun 0 y lu dilekukan dengan baik,
sehingga unikas didalamnya yang

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam menyampaikan informasi dari komunikan ke informan tentu harus dilakukan
dengan komunikasi yang baik sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang tidak
semestinya terjadi. Karena komunikasi ini sangatlah penting kita terapkan dalam
kehidupan sehari-hari, selain mencegah terjadinya konflik seperti pribadi yang

egois, maka Kita juga bisa mengatakan seseorang tersebut tidak bisa bekerja sama
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dengan orang lain, sehingga mementingkan diri sendiri, dan tidak mempunyai
semangat, dan hidupnya selalu penuh tekanan. Maka dengan adanya dampat yang

sangat jelas merugikan suatu organisasi di manapun sehingga bisa memicu kita

pengamat C 3 : pePENUNjukan yang
di lakukan @le ala s 3 ’ elg@lah merupakan
basis dasar erlaksana egiatan eks [ _NamurekSistensi kegiatan
ekstrakurikuleptidak b agai nila ; idalam penentuan

keberhasila va, akan teta aka : lapat di gunakan

pelaksanaannya dapat di selenggarakan di sekolah ataupun di luar sekolah sesuai
dengan bentuk dan jenis kegiatan tersebut yang akan dilakukan.

Dengan hal itu dapat di simpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan
suatu kegiatan penunjang atau tambahan dari materi Pendidikan utama. Karena
kegiatan-kegiatan yang di terapkan pada sebuah Lembaga akan bergantung pada

sebuah keputusan kepala sekolah dalam merencanakan atau melakukan pembinaan-
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pembinaan program yang telah di tentukan demi menambah dan mengoptimalkan
pengetahuan dan keterampilan siswa.

Dalam hal ini peneliti memberikan pertanyaan kepada informan Lindrawati

yaitu “Apa pera futerhadap pe pgram ekstrakurikuler

di SMAR * “!\‘P\“ .9‘

gbagai pemberi
engikuti dan

seorang tenaga
emimpin suatu
ik maupun non
ing memberikan

a, karena kepala
Jant menjadi kekuatan
penggera je asiltawancara dengan
informan

tanggung jawab kepala sekolah meliputl sebagai berikut:
1. Penghubung antara warga sekolah
2. Pemberi informasi

3. Sebagai penentu keputusan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa pelaksanaan program ekstrakurikuler harus mendapatkan perhatian yang
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serius terutama dari kepala sekolah agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik.

Karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang dari kegiatan

intrakurikuler di sekolah. Maka peran kepala sekolah ini terhadap program

maupun ekstra, karena kepala sekolah harus mengetahui tuas pokok guru sebelum
melakukan inovasi terhadap guru baik dalam pra pembelajaran ataupun dalam
proses pembelajaran. Di satu sisi kepala sekolah harus mampu membimbing peserta
didik, terutama yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, misalnya

partisipasi dalam setiap perlombaan program eksstrakurikuler yang ada.
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Peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada informan Lindrawati mengenai
usaha apa saja yang telah di lakukan kepala sekolah dalam rangka pembinaan

kegiatan ekstrakurikuler :

perkembangan
as tersebut siswa

Agnes Manuakus mengatakan ba

“tingkat kedisiplinan dan rasa tanggung jawab peserta didik sangatlah tinggi dan
antusias sebelum mengikuti program ekstrakurikuler sangat terlihat, dimana kita
bisa menilai dari banyaknya peminat peserta didik terhadap masing-masing
program ekstrakurikuler yang ada di SMAN 2 Pulau Punjung” (hasil wawancara
dengan informan Agnes Manuakus 21 Januari 2022).

Informan Pendukung yaitu Deded Saputra juga mengatakan bahwa:

“mereka yang telah memilih program ekstrakurikuler pada masing-masing
bidangnya maka telah menanamkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan yang
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baik, karena itu merupakan salah satu ketentuan untuk mengikuti dan
menjalankan program ekstrakurikuler, dengan kedisiplinan yang tinggi dan rasa
tanggung jawab yang besar” (hasil wawancara dengan Informan Deded Saputra
22 Januari 2022).

Berdasarkan 4 sulkan bahwa dalam

“ \
S TSN %

adi unsur yang
pengaruh pada
kemajuan p afla kesejahteraan
bangsa. Mak ng jawab yang
tinggi melal A endicikany Sl ; g*diharapkan mampu

membangun

ekstrakurikuler di harapkan dapat tersalurkan, sehingga potensi peserta didik dapat
berkembagn secara maksimal. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram
dapat memberikan nilai-nilai positif bagi peserta didik dalam pemanfaatan waktu
luang peserta didik, sehingga peserta didik selalu megnisi waktu luang dengan

melakukan kegaitan yang bermanfaat bagi dirinya.
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3. Pendanaan (Anggaran)

Dalam hal ini khusus untuk pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler perlu

diatur sedemikian rypa agar ada pembagian bebangbiaya antara orang tua dan

aedll pada tiap-tiap

akan bahwa :

ekstrakurikuler
sehingga bisa
ya, dan dapat
kuti program
an Lindrawati

tidak adanya keterbukaa kan oleh pihak sekolah terhadap
program ekstrakurikuler perifial keuangan” (hasil wawancara dengan
informan pendukung Tomi Iskandar 22 Januari 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa anggaran
yang telah di tetapkan oleh pemerintahan yang di peruntukkan untuk program
ekstrakurikuler dimana di turunkan langsung kepada kepala sekolah yang
bertujuan dimana kepala sekolah yang akan memberikan kepada tiap-tiap bidang

program ekstrakurikuler yang ada di SMAN 2 Pulau Punjung tersebut.
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Sebagaimana dalam hal nya kepala sekolah membina kegiatan ekstrakurikuler
pada siswa dan juga sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler. Sebagai kepala sekolah tentu dapat

mengelola ady ah) _de meliputi  penyusunan

‘ “\m\“ .Q& ag, kegiatan

informan, dimana itu sen: an de ) alll ekstrakurikuler
di SMAN 2 :
berbeda dalamymenjawab sus ekStrakurikuler, dan
tentunya ko sekali aja terjadi
miskomunikas Seperti mana pada

umunya.

;
(
¢

D. Pembahasan Penelitian

Setelah melakukan penelitian dan penyajian data pada hasil penelitian, maka
data tersebut dianalisis berdasarkan konsep yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Dalam pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana peran

kepala sekolah dalam mengenai kasus komunikasi yang terjalin antara kepala
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sekolah dengan pengurus osis dalam meningkatkan program ekstrakurikuler di
masa pandemi.

Komunikasi merupakan suatu aktivitas penyampaian informasi, baik itu

perilaku,

perilaku S8seOfa

yang di

dengan cara menyampaikan pesan kepada orang lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 2 Pulau Punjung
dengan judul Komunikasi kepala sekolah dengan pengurus osis dalam
meningkatkan program ekstrakurikuler dimasa pandemi. Dalam pertanyaan
pertama yang peneliti ajukan kepada ketua osis mengenai Bagaimana cara osis

dalam menyampaikan informasi kepada kepala sekolah terhadap perkembangan
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serta peningkatan program ekstrakurikuler dimana jawaban yang diberikan oleh
ketua osis tersebut yaitu dengan cara menemui langsung kepala sekolah dan

memberikan informasi serta membahas bagaimana perkembangan dan peningkatan

terlihat bai

2“‘_‘@\ _.

g\‘%‘n\f\%\

~ :
3
=
=)
<
QD
s
o
2
~

beberapa hé
1. Perbe
Konf adanya perbedaan

psia ini memiliki

antara diri sendiri dengan orang lain tidak bisa di pisahkan dengan yang
Namanya komunikasi.

3. Kompetisi
Kompetisi dalam suatu instansi atau organisasi sebenarnya yang di perlukan
yaitunya sama-sama mempunyai Semangat yang tinggi serta tingkat

produktivitas kerja sama yang baik.
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4. Kurangnya Rasa Persaudaraan

Meskipun di dalam sekolah antara guru dengan murid ataupun sebaliknya

memiliki kasta dan jabatan yang berbeda, namun didalam berkomunikasi

sekolah mengenai peran kepala sekolah terhadap perkembangan program
ekstrakurikuler yang ada di SMAN 2 Pulau Punjung, informan tersebut
memberikan jawaban bahwasanya kepala sekolah ini memiliki peran yang sangat
penting terhadap program ekstrakurikuler karena bukan hanya bertindak sebagai
pengawas dan sebagai pemberi bimbingan akan tetapi kepala sekolah disini juga

berperan penting sebagai sumber berjalan atau tidaknya program ekstrakurikuler
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tersebut di putuskan oleh kepala sekolah sendiri, maka dari hasil wawancara
tersebut peneliti melihat bahwa disini kepala sekolah telah memberikan peran dan

menunjukkan bahwa tugas kepala sekolah terhadap program ekstrakurikuler sangat

memupuk

ekstrakurik
yang di dalz

dapat belaj

c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan hubungan antara mata
pelajaran yang satu dan mata pelajaran yang lainnya.

d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya.

e. Menumbuhkan akhlak islami yang menginteragsikan hubungan dengan

Allah, Rosul, Manusia, alam semesta dan bahkan diri sendiri.
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f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada siswa agar

memiliki fisik yang sehat, bugas, kuat, cekatan dan terampil.

g. Memberikan peluang bagi siswa agar memiliki kemampuan unutk

ekstrakurikuler tidak akan dapat berkembang dengan baik.

Dan masuk ke pertanyaan selanjutnya dengan informan Agnes Manuakus
mengenai bagaimana tingkat kedisiplinan dan rasa tanggung jawab siswa terhadap
program ekstrakurikuler, nah disini di sebutkan bahwa semangat dan antusian siswa

dan rasa tanggung jawabnya terhadap program ekstrakurikuler sangatlah tinggi

karena terlihat dari semangatnya dalam menjalankan kegiatan dan banyaknya
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peminat terhadap program ektrakurikuler tersebut, disini peneliti menyimpulkan
bahwa pada dasarnya kehidupan yang disiplin dan rasa tanggung jawab di dalam

kehidupan maupun lingkungan sekolah ataupun organisasi dapat memeberikan

dampak yang po i gerada diluar sekolah.

‘(;p, \ ‘\\““‘ .Q&‘ idupan yang
\,’ “qeﬁswp‘sjds@grw s , puti sebagai

teratur.
berikut:
1. Sel
2. Sel anak - ‘ Al agya dengan tepat
wakt
3. Kehi

4. Tida

dampak yang positif bagi kehidupan peserta didik di luar sekolah juga. Karena
disiplin dan rasa tanggung jawab yang baik dapat menghasilkan kehidupan yang
teratur, karena disiplin dan rasa tanggung jawab dapat mengatur perilaku dan
menjadi unsur yang fundamental dari moralitas. Unsur fundamental tersebut akan

berpengaruh pada kemajuan pembangunan, martabat dan juga mengantarkan
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kepada kesejahteraan bangsa. Maka dalam menanamkan sikap disiplin dan rasa

tanggung jawab yang tinggi melalui institusi Pendidikan.

Dalam bidang Pendidikan, manajemen keuangan meliputi kegiatan perencanaan,

B. Suryosubkg 3 SUMbe : > ari empat arah

diantaranya

semua dana itu dapat di manfaatkan secara efisien, dalam arti saling menunjang
atau saling mengisi sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini dapat dilaksanakan

dengan baik.

Khusus untuk pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler perlu diatur sedemikian rupa

agar ada pembagian beban biaya antara orang tua dan pihak sekolah. Adapun
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pemanfaatan biaya dalam kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dialokasikan untuk

perlengkapan fisik dan teknis, misalnya digunakan untuk perbaikan lapangan.

Maka pertanyaan terakhir yang peneliti ajukan kepada informan kepala sekolah

peneliti
‘, yang.be aKepdldseke pefitkan langsung
anggaran K ﬂ am el 1‘1’ dimanfaatkan

dan digun
menyikapi f

transparans

pembahasan

+ARNALNEY

kita lakukan

E"‘i
5
< 5
QD (@]
& 3
& 5
c QD
z g
('D —
2 5

hisa ara 8lpUa kalangan yang ada
“e

di lignkungan sekolaf%Semtia ata ersebut harus digunakan

yang lainnya. Maka kepala sekolah hendaklah mampu menjalankan kebijaksanaan
tersebut agar semua dana itu dapat di manfaatkan secara efisien, dalam arti saling
menunjang atau saling mengisi sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini dapat
dilaksanakan dengan baik. Khusus untuk pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler
perlu diatur sedemikian rupa agar ada pembagian beban biaya antara orang tua dan

pihak sekolah. Adapun pemanfaatan biaya dalam kegiatan ekstrakurikuler
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hendaknya dialokasikan untuk perlengkapan fisik dan teknis, misalnya digunakan

untuk perbaikan lapangan.

itif terhadap

AT

an tetapi juga
2nuh program

arenakan tidak

A%y

dap pihak osis

er ini terletak di

bagaimana suatu program akan berjalan dengan lancar sementara komunikasi yang
terjadi tidak baik, maka dari itu komunikasi merupakan sumber utama dan kunci
dari dibaliknya kesuksesan dan kelancaraan suatu program.

Penelitian ini berkaitan dengan komunikasi interpersonal dengan menggunakan
model interaktif, dimana yang dimaksud dengan model interaktif sendiri yaitu

proses dimana pendengar memberikan umpan balik sebagai respon terhadap pesan
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yang disampaikan olehs komunikator. dimana konsep komunikasi interaktif sendiri

memiliki 6 dimensi interaktivitas yaitunya :

a) Menginformasikan

proses untu ki eroleh penjelasan dan t ke pelbde tanya jawab

dan melakuk

akan berdampak besar terhadap Gerakan ataupun kemajuan yang dilakukan bagi

suatu organisasi tersebut.
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PENUTUP

keterbukaan yang dilakukan baik pihak kepala sekolah maupun bagi pihak
pengurus osis dalam melakukan serta mengembangkan minat dan bakat siswa-
siswi yang ada di SMAN 2 pulau punjung, karena peran kepala sekolah dalam
mengembangkat ekstrakurikuler ini sangatlah tinggi dikarenakan segala akses

serta sumber keunagan itu terletak di tangan kepala sekolah.

78
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Program ekstrakurikuler tidak akan berjalan dan tidak akan begergak jika
tidak ada izin yang diberikan oleh pihak sekolah, dan tidak akan berjalan jika

fasilitas tidak di berikan, maka dari itu komunikasi sangat di perlukan dalam

'\*&
falu,m berikan umpan balik yang

T

b
baik terhadap osis'@ ‘ ekstrakurikuler (non akademik).
3. Diharapkan kepada pihak osis dimana juga bisa menginformasikan

segala sesuatu hal yang berkaitan terhadap perkembangan dan
kemajuan program ekstrakurikuler.
4. Osis juga bisa mengutamakan komunikasi dalam hal apapun, karena

komunikasi ini merupakan peran penting dalam menjalankan serta

melakukan suatu Gerakan yang hendak dilakukan.
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5. Kepala sekolah juga bisa memberikan waktu untuk mendiskusikan
segala hal yang berkaitan dengan program ekstrakurikuler dengan osis,

karena osis di SMAN 2 Pulau Punjung ini merupakan suatu organisasi

ing apapun itu yang osis

S L

Adapun

memiliki 6

dimana baik dari

osis  seharusnya

lainnya. Sehingga dapat mengurangi terjadinya kelasahpahaman
antara kepala sekolah dengan pihak osis ataupun terhadap
program ekstrakurikuler.

b) Kontrol

Kontrol yang di maksud yaitunya dimana pihak sekolah ataupun

perangkat osis tentu dapat mengontrol setiap kegiatan yang
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dilakukan oleh siswa terhadap program ektrakurikuler. Karena
bukan hanya melihat atau memantau dari kejauhan alagnkah

baiknya kepala sekolah ataupun perangkat osis mesti

apa saja yang

ekstrakurikuler.

Antara pihak sekolah dengan osis tentu memiliki presepsi dan
sudut pandang yang berbeda akan tetapi memiliki goals yang
sama untuk kemajuan program ekstrakurikuler yang ada di

SMAN 2 Pulau Punjung.
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e) Waktu Fleksibel

Kepala sekolah ataupun osis harus memiliki waktu yang

fleksibel yang bertujuan untuk memberikan feedback terhadap
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